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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar matematika berbasis Rhythm Reading Vocal yang layak, me-
narik, dan efektif pada materi konsep pecahan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan meng-
gunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan (analysis, design, development, implementation, evaluation).
Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah produk berupa bahan ajar berbasis Rhythm Reading
Vocal dengan perolehan hasil uji kelayakan ahli materi sebesar 4,26 dengan kriteria “Sangat Layak” dan 3,9 untuk
validasi ahli media dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil angket kemenarikan peserta didik untuk uji kelompok kecil
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,23 dengan kriteria “Menarik” dari 10 orang peserta didik dan uji kelompok besar
diperoleh skor rata-rata 3,41 dengan kriteria “Sangat Menarik” dari 24 orang peserta didik. Hasil uji efektifitas meng-
gunakan uji effect size diperoleh skor sebesar 1,03 dengan kriteria “Tinggi’.Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar matematika berbasis Rhythm Reading Vocal pada materi konsep
pecahan layak dan efektif dijadikan bahan ajar untuk jenjang SMP.

Kata Kunci: konsep pecahan; pengembangan bahan ajar matematika; rhythm reading vocal

Abstract

This research aims to produce mathematical teaching materials based on Rhythm Reading Vocal on frac-
tion concept materials are feasible, interesting, and effective. This research is a development research using
ADDIE model which consists of 5 stages (analysis, design, development, implementation, evaluation).The
results obtained from this development research are products in the form of teaching materials based on
Rhythm Reading Vocal with the acquisition of material expert test results of 4.26 with the criteria is "“Very
Feasible” and 3.9 for validation of media experts with the criteria is "Very Feasible”.The results of student
attractiveness questionnaire for small group test obtained an average score of 3.23 with the criteria of "At-
tractive” from 10 students and large group tests obtained an average score of 3.41 with the criteria is "“Very
Interesting” of 24 students. The results of the effectiveness test using the effect size test obtained a score of
1.03 with the criteria is "High”.Based on the results of data analysis, it can be concluded that the develop-
ment of mathematical teaching materials based on Rhythm Reading Vocal on fraction concept materials are
feasible and effective to be used as teaching materials for Junior High School.

Keywords : fraction concept; developing of mathematical teaching materials; rhythm reading vocal
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sek-
tor pembangunan nasional dalam upaya men-
cerdaskan kehidupan bangsa agar menghasil-
kan manusia yang berkualitas. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional, manusia
yang berkualitas yaitu manusia terdidik yang
beriman dan berdakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia,sehat, berilmuy,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung ja-
wab.

Matematika adalah struktur dalam
proses pembelajarannya, terorganisasi, dan
berjenjang, artinya terdapat hubungan anta-
ra materi satu dengan yang lainnya sehingga
jika proses pembelajaran matematika yang
monoton dan kurang kreatif, akan membuat
peserta didik sangat jenuh, hal ini biasanya
menyebabkan peserta didik belajar dalam
keadaan mengantuk, tidak konsentrasi, ra-
mai sendiri, yang mengakibatkan materi yang
diajarkan tidak bisa diserap dengan baik oleh
peserta didik (Masykur, Nofrizal, & Syaza-
li, 2017). Mata pelajaran matematika yang
dapat diikutinya bertujuan untuk menjadikan
siswa menjadi manusia yang dapat berfikir
secara logis, kritis, rasional dan percaya diri
(Anwar, 2012). Kontribusi matematika begitu
besar dalam kehidupan manusia dan perkem-
bangan ilmu pengetahuan lainnya. Sehingga
pelajaran matematika di sekolah dapat digu-
nakan sebagai alat untuk memecahkan masa-
lah dalam mata pelajaran lain atau kehidupan
sehari-hari, membentuk pola pikir peserta
didik dalam memahami suatu pengertian,
dan dapat menunjukkan bahwa matematika
itu selalu mencari kebenaran (Lestari, 2018).
Objek matematika terdiri atas fakta, konsep,
operasi, dan prinsip (Shadiq, 2016).

Bahan ajar memiliki kedudukan penting
yakni sebagai pusat pembelajaran dan ber-
fungsi sebagai alat pembelajaran yang strate-
gis bagi guru dan peserta didik, pengemban-
gan bahan ajar diperlukan untuk menciptakan
kelangsungan pembelajaran dengan kegia-
tan-kegiatan inovatif dan penuh daya tarik
(Putri, 2016). Bahan ajar juga dibutuhkan oleh
guru untuk pendamping peserta didik dalam
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belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk ba-
han yang digunakan untuk membantu guru
atau instruktur dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas menurut National Cent-
re for Competency Based Training (Praswoto,
2011). Manfaat yang didapatkan guru dalam
pengembangan bahan ajar yakni diperoleh
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kuri-
kulum dan kebutuhan peserta didik, kegiatan
menjadi lebih menarik, sedangkan manfaat
yang didapatkan peserta didik yakni mempu-
nyai kesempatan untuk belajar secara mandiri
dan mengurangi ketergantungan terhadap
kehadiran guru, mendapatkan kemudahan
dalam mempelajari setiap kompetensi yang
harus dikuasai peserta didik (Trianto, 2011),.

Berdasarkan wawancara yang dilaku-
kan dengan guru matematika kelas VIl SMP El
Syihab Bandar Lampung menyatakan bahwa
tingkat pemahaman materi bagi peserta didik
masih dibawah standar penilaian atau belum
mencapai tujuan pembelajaran yang diingin-
kan. Hal ini terjadi akibat bahan ajar tersebut
belum ada perubahan atau monoton dan be-
lum sesuai dengan karakteristik dari peserta
didik itu sendiri. Adapun hasil angket anali-
sis kebutuhan peserta didik yang disebutkan
bahwa pada pengisian angket dilakukan se-
banyak 5o peserta didik yang masing-masing
25 peserta didik dari kelas VII E dan VII I. Skor
yang diperoleh adalah 43% menyatakan pe-
lajaran matematika kurang menarik atau se-
tara dengan 22 peserta didik, lalu 100% atau
setara dengan 5o peserta didik menyatakan
bahwa bahan ajar yang selama ini belum per-
nah menggunakan bentuk notasi balok atau
rhythm reading vocal dalam pembelajaran
matematika.

Oleh karena itu peneliti mengembang-
kan suatu bahan ajar yang menarik agar pe-
serta didik merasa senang dan memahami
materi pelajaran saat pembelajaran berlang-
sung. Salah satu bahan ajar yang diharapkan
dapat mengatasi permasalahan yakni bahan
ajar matematika berbasis rhythm reading vo-
cal khususnya pada konsep pecahan. Rhythm
reading vocal merupakan cara belajar memba-
ca maupun menghitung ketukan notasi atau
disebut dengan tempo yang disusun dalam
satuan birama (Satria, 2017). Notasi selalu
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berkaitan dengan tanda birama atau tanda
bar, tanda birama merupakan tanda yang me-
nerangkan banyaknya ketukan pada setiap
birama atau bar dan menentukan nilai ketu-
kan pada setiap ketukannya. Birama atau bar
adalah satu kolom dalam sebuah notasi musik
yang terdiri dari beberapa ketukan tergantung
dari tanda birama. Tanda birama ini ditulis da-
lam bentuk pecahan bilangan seperti 2/4, %,
4/4, 6/8, dan lainnya (Laisa, 2017).Kemudian
pada pembelajaran seni musik yang berawal
dari nada, nada tidak dapat dilihat atau di-
perhatikan, tetapi dapat didengar ataupun
diperdengarkan, nada adalah bunyi yang ge-
tarannya teratur (Rusdewanti, 2015). Untuk
menuliskan nada, digunakan notasi (simbol).
Membaca notasi angka dan notasi balok pada
dasarnya memerlukan dua kemampuan, yaitu
kemampuan membaca ritme dan kemampu-
an membaca rangkaian nada. Kedua aspek
tersebut menjadi hal penting yang harus
dikvasai saat mempelajari notasi balok agar
terdapat kesesuaian nada dan ketukan anta-
ra lagu dengan nada atau not (Rusni, Fretisari,
& Munir, 2016). Notasi balok atau dalam sight
reading yakni digunakan sebagai cara mem-
baca partitur dalam tuts-tuts yang berkenaan
dengan tinggi rendahnya nada maupun ketu-
kan yang semuanya disimbolkan notasi ba-
lok salah satunya dalam pembelajaran piano,
rhythm reading vocal sangat membantu untuk
mengetahui ketukan tuts-tuts (tempo) dalam
bunyi piano yang harus dimainkan oleh pe-
serta didik (Gunara, 2016). Sight reading juga
merupakan kemampuan membaca not tanpa
persiapan atau kesanggupan sekaligus untuk
membaca dan memainkan notasi musik yang
belum pernah dikenal sebelumnya (Gilbert,
2018). Materi latihan sight reading dan sight
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singing yang digunakan dalam proses pem-
belajaran digunakan secara berjenjang mulai
dari yang paling sederhana hingga yang pa-
ling sulit, secara visual peserta didik mam-
pu membedakan antara bentuk not asli dan
not bantu baik dari segi bentuk dan warna,
sehingga mereka mendapatkan bayangan
nadaasi yang akan dinyanyikan dengan mu-
dah (Firmansah, Sutanto, & Nusantara, 2019).
Adapun tujuannya untuk meningkatkan ke-
mampuan peserta didik dalam membaca rit-
mis, perlu pendeskripsian tentang pola ritmis
yang menjadi salah satu unsur penting dalam
ruang lingkup musik (Nugroho, Istiandini, &
Muniir, 2019). Bagi guru musik, disarankan
menggunakan permainan musik ansambel
untuk meningkatkan perilaku asertif dalam
belajar sight reading dengan memperhatikan
aspek psikologis antar peserta didik (Evasan-
ti & Kumara, 2015). Seni musik juga berawal
dari vokal, suara adalah salah satu modal uta-
ma terjadinya vokal, teknik yang digunakan
dalam vokal diantaranya tempo dan dinami-
ka yang merupakan sebagian dari pembelaja-
ran rhythm (Sulasmono, 2013).

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan ialah
penelitian pengembangan (Research and De-
velopment). Sugiyono (2015), menyebutkan
bahwa metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tu-
juan dan kegunaan tertentu. Penelitian pen-
gembangan dilaksanakan di SMP El Syihab
dalam hal ini penelitian menggunakan model
ADDIE (Analyze, Design,Development, Imple-
mentation, Evaluation). Model belajar ADDIE
yang dikembangkan oleh Dick and Carry dipi-
lih karena baik digunakan sebagai model be-

—

Analyze

1
)

A

h

A

A

[

Evaluation ]4—> Design

A

A

A

_[ Development ]

Gambar 1. Bagan Pengembangan Model ADDIE
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lajar inovatif, memberikan proses belajar yang
sistematis, efektif dan efisien yang dikemas
dalam langkah-langkah pembelajaran (Siwar-
dani, Dantes, & Sunu, 2015). Alur lima tahap
utama model pengembangan ADDIE dapat
dilihat pada Gambar 1.

Bagan diatas merupakan alur lima tahap
utama pada model ADDIE secara konseptual,
model ADDIE mencakup lima tahapan yakni:
(1) Analisis (Analyze) bertujuan untuk mela-
kukan analisis yang berkaitan dengan pro-
duk yang akan dikembangkan, dimana tahap
analisis ini terdiri dari dua tahap, yaitu analisis
kinerja (performance analysis) dan analisis ke-
butuhan (need analysis). Tahap pertama, yaitu
analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui
dan mengklarifikasi apakah masalah kinerja
yang dihadapi memerlukan solusi berupa pe-
nyelenggaraan program pembelajaran atau
perbaikan manajemen. Pada tahap kedua,
yaitu analisis kebutuhan, merupakan langkah
yang diperlukan untuk menentukan kemam-
puan-kemampuan atau kompetensi yang
perlu dipelajari oleh peserta didik untuk me-
ningkatkan kinerja atau prestasi belajar; (2)
Perancangan (Design), Fase desain berhubun-
gan dengan tujuan pembelajaran, instrumen
penilaian, latihan, konten, analisis materi pe-
lajaran, perencanaan pelajaran dan pemilihan
bahan ajar. Fase desain harus sistematis dan
spesifik; (3) Pengembangan (Development)
bertujuan untuk mewujudkan desain yang
telah dirancang menjadi produk yang nyata
(Farhatin, Pujiastuti, & Mutagqin, 2020). Kemu-
dian bertujuan untuk memproduksi, membeli,
atau merevisi bahan-bahan ajar yang akan di-
gunakan untuk mencapai tujuan dari pembe-
lajaran yang sebelumnya sudah dirancang, ke-
mudian memilih bahan ajar terbaik yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan pembela-
jaran; (4) Penerapan (Implementation), fase
ini akan di jalankan program yang sudah di
siapkan guna melihat sistem maupun instruk-
tur sudah siap di gunakan, data yang di dapat
akan di gunakan untuk melakukan proses per-
baikan selanjutnya, data yang dimaksud itu
adalah data kuantitatif maupun data kualita-
tif. Tujuan utama dari tahap implementasi ini
adalah membimbing peserta didik agar bisa
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mencapai tujuan pembelajaran, terjadinya
suatu pemecahan masalah atau solusi untuk
mengatasi kesenjangan hasil belajar peserta
didik, dan terakhir memastikan pada akhir
program nantinya peserta didik mempunyai
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan
juga sikap yang baik; (5) Penilaian (Evaluati-
on), fase ini akan di lakukan perbaikan untuk
sistem yang lebih baik lagi dengan cara men-
golah data yang sudah di dapat dari fase-fase
sebelumnya yang sudah di jalankan. Evaluasi
ini dilakukan setelah keempat fase sebelum-
nya dalam model ADDIE selesai dilaksanakan
(Mentari, 2013). Dalam penelitian ini dilaku-
kan tiga analisis, yakni analisis kelayakan ba-
han ajar, analisis kemenarikan bahan ajardan
keefektifan bahan ajar. Analisis kelayakan ba-
han ajar diperoleh dari validasi materi dan va-
lidasi media. Analisis kemenarikan diperoleh
dari angket respon peserta didik dapat dilihat
dariTabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validitas Produk Pengembangan

Interval Kategori
X>3,4 Sangat Layak
2,8<X<3,4 Layak
2,2<X<2,8 Cukup
1,6 <X< 2,2 Kurang
X<1,6 Sangat Kurang

Tingkat keefektifan bahan ajar dipero-
leh dari menghitung nilai effect size dari hasil
pretest dan posttest pada hasil belajar peserta
didik. Menghitung effect size merupakan uku-
ran mengenai besarnya pengaruh suatu va-
(M — My)

SDpottea

riabel lain menggunakan rumus d =

SD%+ SD?
dengan  SDrouea= |—5—

£x
DX

dar deviasi sp= [ . Kriteria besar kecil-
nya effect size diklasifikasikan sebagai berikut:

dan mencari stan-

Tabel 2. Kategori Effect Size

Effect Size Kategori
o<d=<o,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang
08<ds<2 Tinggi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Peneltian
Tahap Analyze

Pada sekolah SMP Islam EI Syihab Ban-
dar Lampung dilakukan tahap analisis yaitu
analisis kebutuhan, analisis kurikulum, anali-
sis karakteristik peserta didik sebagai pertim-
bangan dalam penelitian pengembangan ba-
han ajar matematika berbasis rhythm reading
vocal.

Pada proses ini peneliti melakukan
analisis kebutuhan pada proses prapeneliti-
an di SMP Islam El SyihabBandar Lampung,
adapun potensi yang terdapat pada sekolah
tersebut ialah bahan ajar telah menggunakan
modul dan buku cetak namun bahan ajar yang
sudah ada belum memaksimalkan hasil bela-
jar peserta didik. Maka dari itu, peneliti akan
mengembangkan bahan ajar berupa modul
berbasis rhythm reading vocal untuk menarik
minat belajar peserta didik dalam upaya me-
ningkatkan prestasi belajar.

Keadaan seperti ini membuat peserta
didik kurang tertarik dalam mempelajari ma-
tematika sehingga peserta didik akan lebih
pasif dalam proses belajar mengajar. Diper-
lukan solusi untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dalam pembelajaran ma-
tematika agar mempermudah peserta didik
dalam menerima materi pembelajaran.

Analisis kurikulum,Penentuan materi
yang digunakan dalam bahan ajar matema-
tika berbasis rhythm reading vocalterdapat
pada tahap analisis kurikulum. Dimana pada
kelas VIl di SMP saat ini sudah menerapkan
kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pada
tahapan ini terdapat Kompetensi Dasar yang
harus dicapai oleh peserta didik saat proses
pembelajaran yaitu, (1) Menjelaskan dan me-
nentukan urutan pada bilangan pecahan (bia-
sa, campuran desimal, persen), (2) Menjelas-
kan dan melakukan opersai hitung bilangan
pecahan dengan memanfaatkan berbagai si-
fat operasi, (3) Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan urutan beberapa bilangan
pecahan (biasa, campuran, desimal, persen),
(4) Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operasi hitung bilangan pecahan.

Analisis  karakteristik peserta didik
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pembelajaran matematika yaitu, (1) Peserta
didik kurang memahami materi matemati-
ka dan bahan ajar yang digunakan selama
pembelajaran belum membuat peserat di-
dik merasa tertarik, (2) Adanya bahan ajar
berbasis rhythm reading vocal lebih diminati
peserta didik. Sebelum melanjutkan ke ta-
hap selanjutnya peneliti melakukan evaluasi
pada tahap analisis. Berdasarkan hasil analisis
bahan ajar karakteristik peserta didik, pene-
liti akan mengembangkan suatu bahan ajar
berbasis rhythm reading vocal untuk menarik
semangat peserta didik dalam pembelajaran
matematika di kelas. Selanjutnya bahan ajar
dikembangkan dengan notasi balok yang di
dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan pene-
muan untuk membuat pesera didik dapat le-
bih aktif dalam pembelajaran.

Tahap Design

Pada tahap perancangan design terda-
pat beberapa tahapan, diantaranya: pemili-
han bahan ajar yang dipilih dalam bahan ajar
matematika menggunakan modul berbasis
rhythm reading vocal pada materi konsep pe-
cahan. Pemilihan format dalam pembuatan
bahan ajar berupa modul ini bagian isi diketik
menggunakan Microsoft Word 2007, ukuran
kertas B dengan spasi 1,15. Seluruh design
menggunakan SoftwerePhotoshop CS3.

Penyusunan kerangka bahan ajar mate-
matika yakni, pembuka terdiri dari cover beri-
sikan tulisan “Modul Bilangan Pecahan Berba-
sis Rhythm Reading Vocal”. Lalu pada isi materi
bahan ajar matematika berisi kompetensiinti,
kompetensi dasar yang harus dicapai pada
materi bilangan pecahan. Operasi bilangan
terdiri dari pengertian, macam-macam ope-
rasi bentuk bilangan pecahan dan bentuk bi-
langan pecahan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian penutup bahan ajar matematika
yaitu daftar pustaka dan cover belakang.

Perancangan materi dirancang sesuai
dengan kompetensiinti dan kompetensi dasar
yang ditetapkan disekolah dan materi diambil
dari buku paket panduan dari sumber-sumber
yang terpercaya.Rancangan mengenai pro-
duk yang akan dibuat yakni modul terdiri dari
bagian awal, bagian isi dan bagian penutup.
Pada bagian awal terdapat kata pengantar,



daftar isi, kompetensi inti dan kompetensi
dasar, indikator dan tujun, serta peta konsep.
Pada bagian isi dibagi ke dalam tujuh sub bab
yang terdiri dari sub bab pertama pecahan
dan bentuknya, sub bab kedua letak bilangan
pecahan pada garis bilangan, sub bab ketiga
jenis pecahan, sub bab keempat mengubah
bentuk pecahan biasa dan campuran men-
jadi bentuk desimal dan persen, sub bab ke-
lima membandingkan dua bilangan, sub bab
keenam mengurutkan bilangan pecahan dari
yang terbesar ke yang terkecil atau sebalik-
nya, sub bab ketujuh operasi hitung bilangan
pecahan. Pada bagian penutup terdapat daf-
tar pustaka dan biografi penulis.

Gambar 1. Design Cover Modul yang telah di
validasi

Tahap Development

Pada tahap ini terdapat pengujian ahli
dan pengujian kelas (penelitian uji kelas). Uji
kelayakan bahan ajar berupa modul dilaku-
kan oleh validator ahli materi dan ahli media.
Tujuan dari validasi ini adalah untuk meminta
penilaian dan saran dari para ahli terhadap ba-
han ajar yang akan dikembangkan. Hasil dan
validasi ahli materi tahap 1 dapat dilihat pada
tabel 3.
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Hasil penilaian oleh ahli materi pada ta-
hap 1 secara keseluruhan diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,34 kriteria “layak”. Kemudian
dilakukan validasi ahli materi tahap 2 dengan
tujuan melihat kriteria hasil bahan ajar yang
sudah direvisi atau diperbaiki oleh peneli-
ti. Hasil validasi ahli materi tahap 2 terdapat
pada Tabel 4.

Adapun Perbandingan hasil validasi ahli
materi pada tahap 1 dan 2 dapat dilihat pada
Gambar 2.

Tabel 3. Hasil Penilaian Angket Ahli Validasi Ma-

teriTahap 1
Aspek Ke- Analisis Validator
layakan I Il I
% Skor Lb 44 40
Kelayakan Skor Maksimal 60 60 60
lsi X, 3,66 3,66 3,33
x 3,55
Krteria Sangat Layak
Y Skor 26 26 23
Skor Maksimal 40 40 40
Kelayakan « 325 3,25 2,87
Penyajian i ! ! !
X 3,12
Krteria Cukup
Hasil Akhir 3,34
Kriteria Layak

Tabel 4. Hasil Penilaian Angket Ahli Validasi Ma-

teri Tahap 2
Aspek Analisis Validator
Kelay-
| Il 1
akan
Y Skor 51 53 52
Skor Maksimal 6o 60 60
Kelay- « N )
akan Isi X 425 441 4,33
X 4,33
Krteria Sangat Layak
Kel Y Skor 33 34 34
elay- Skor Maksimal 40 40 40
akan X 12 2 2
Penya- X 412 4,25 425
. X 4,2
jian )
Krteria Sangat Layak
Hasil Akhir 4,26
Kriteria Sangat Layak
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5
q_ I
3
2
1
o
kelayakan | Kelayakan
I=i Penvyajian
B Tahap 1 3,55 3,12
kil tahap 2 4,33 4,2

Gambar 2. Perbandingan Hasil Validasi Ahli Ma-
teri Tahap 1 dan 2

Berdasarkan gambar 2 tersebut grafik
perbandingan hasil validasi ahli materi tahap
1 dan tahap 2 terlihat bahwa adanya pening-
katan dari ketiga aspek tersebut. Hasil validasi
ahli materi tahap 1 mengalami peningkatan
padatahap 2. Nilai aspek kelayakan isi tahap 1
diperoleh rata-rata 3,55 dengan kriteria “san-
gat layak” dan tahap ke 2 diperoleh rata-rata
4,33 dengan kriteria “sangat layak”. Kemudia
pada aspek kelayakan penyajian tahap 1 dipe-
roleh rata-rata 3,12 dengan kriteria “cukup”
dan pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata 4,2
dengan kriteria “sangat layak”. Oleh sebab itu,
dari kedua aspek tersebut dinyatakan valid
dan bahan ajar berbasis rhythm reading vocal
pada materi konsep pecahan sudah layak un-
tuk digunakan. Hasil validasi ahli media tahap
1 pada Tabel 5.
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Hasil penilaian validator ahli media se-
cara keseluruhan memiliki niali rata-rata 3,62
dengan kriteria “sangat layak”. Setelah dila-
kukan validasi tahap 1 dan bahan ajar yang
dibuat telah direvisi, maka selanjutnya akan
dilakukan validasi ahli media tahap 2. Valida-
si ahli media tahap 2 bertujuan untuk melihat
kriteria hasil bahan ajar yang direvisi atau di-
perbaiki oleh peneliti. Hasil ahli media tahap 2
terdapat pada Tabel 6.

Perbandingan hasil validasi ahli media
pada tahap 1 dan 2 dapat dilihat pada Gambar

3.

5

&

3

2

1

0

Kegrafikan

HTahapa 3,62
M Tahapz 39

Gambar 3. Perbandingan Hasil Ahli Media Tahap
1dan 2

Berdasarkan Gambar 3 grafik perban-
dingan hasil validasi tahap 1 dan 2 terdapat
peningkatan pada bahan ajar dari satu aspek
yang ada. Hasil validasi ahli media mengalami
peningkatan pada tahap ke 2. Nilai pada aspek

Tabel 5. Hasil Penilaian Angket Ahli Validasi Media Tahap 1

Aspek . Validator
Analisis
Kelayakan I Il I
Kegrafikan Y Skor 58 55 50
Skor Maksimal 75 75 75
X, 3,86 3,67 3,33
X 3,62
Krteria Sangat Layak
Tabel 6. Hasil Penilaian Angket Ahli Validasi Media Tahap 2
Aspek . Validator
Kelayakan Analisis [ Il 1l
Kegrafikan ¥ Skor 61 60 58
Skor Maksimal 75 75 75
Xi 4106 4106 3’86
X 39
Krteria Sangat Layak




kegrafikan tahap 1 rata-rata skor 3,62 dengan
kriteria “sangat layak”, tahap ke 2 diperoleh
rata-rata 3,9 dengan kriteria “sangat layak”.
Oleh sebab itu, bahan ajar dari aspek tersebut
dinyatakan sudah layak untuk digunakan.

Tahap Implementation

Setelah produk selesai divalidasi dan
dinyatakan layak untuk digunakan oleh ahli
materi dan ahli media. Maka bahan ajar ber-
basis rhythm reading vocal pada materi kon-
sep pecahan siap untuk diuji cobakan kepada
peserta didik. Dengan menguji kemenarikan
produk dan keefektivan yang dilakukan den-
gan menyebar angket respon dan tes (pretest
dan posttest).Uji coba dilakukan dengan dua
kelompok yakni uji coba kelompok kecil terdi-
ri dari 10 peserta didik dan uji coba kelompok
lapangan terdiri dari 24 peserta didik kelas VII.
Hasil uji coba kelompok kecil diperoleh nilai
rata-rata 3,23 dengan kriteria "menarik” dan
uji coba kelompok lapangan diperoleh nilai ra-
ta-rata 3,41 dengan kriteria “sangat menarik”.
Hasil nilai rata-rata uji kelompok kecil dan uji
kelompok lapangan dapat dilihat pada Gam-
bar 4.

Uji Kelompok Kecil Uji Kelompok

Lapangan

Gambar 4. Grafik Hasil Uji Kelompok Kecil dan Uji
Kelompok Besar

Adapun hasil uji efektivitas yang dipero-
leh dari 24 peserta didik SMP El Syihab Bandar
Lampung diperoleh nilai effect size 1,03 pada
kriteria “tinggi”, maka disimpulkan terdapat
peningkatan hasil belajar yang signifikan.
Ini menunjukkan produk bahan ajar berba-
sis rhythm reading vocal efektif dalam proses
pembelajaran.
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Tahap Evaluation

Dalam tahap evaluation peneliti me-
lakukan analisis kualitas bahan ajar ditinjau
dari segi kelayakan isi kelayakan penyajian,
dan kelayakan grafika. Proses evaluasi ini di-
lakukan disetiap tahapan untuk mengetahui
kualitas bahan ajar hasil pengembangan, dan
untuk mengukur layak tidaknya bahan ajar
tersebut diproduksi sehingga dapat digu-
nakan di jenjang SMP kelas VII. Dari kriteria di
atas bisa disimpulkan kualitas bahan ajar su-
dah diujicobakan pada peserta didik kelas VII
SMP El syihab pada materi konsep pecahan
dengan nilai keefektivan 1,03 kriteria “tinggi"”.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk men-
gembangkan dan menghasilkan produk
berupa bahan ajar berbasis rhythm rea-
ding vocal materi konsep pecahan. Pen-
gembangan merupakan penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan pro-
duk tersebut (Nurhidayati, Tayeb, & Ba-
haruddin, 2017).Tujuan lain dari penelitian
ini ialah peniliti ingin mengetahui respon
peserta didik serta keefektifan bahan ajar
yang dikembangkan saat digunakan sela-
ma proses pembelajaran. Menurut Natio-
nal Center for Competency Based Training,
bahan ajar merupakan segala bentuk ba-
han yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktur dalam melaksanakan
poses pembelajaran di kelas (Sandiyanti
dan Rakhmawati, 2018). Bahan yang di-
maksud dapat berupa bahan ajar tertulis
maupun tak tertulis. Bahan ajar merupa-
kan seperangkat materi yang disusun se-
cara sistematis, baik tertulis maupun ti-
dak tertulis, sehingga tercipta lingkungan
atau suasana yang memungkinkan pe-
serta didik untuk belajar.Bahan ajar disu-
sun berdasarkan kompetensi dasar serta
indikator yang terdapat dalam kurikulum
2013. Materi yang disajikan ditambah-
kan dengan notasi balok. Hal ini peneliti
lakukan untuk menambah pengetahuan
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peserta didik serta memudahkan mereka
dalam proses pembelajaran khususnya
materi konsep pecahan. Konsep pecahan
terdapat didalam bilangan pecahan yakni
bilangan rasional yang dinyatakan pada
pembilang dan penyebut (Untari, 2013).
Atau Bilangan pecahan adalah bilangan
yang berbentuk , untuk a, b merupakan
bilangan bulat dan b #o (Suwarto, 2018).
Maka dari itu, bahan ajar yang biasanya
tersaji menggunakan bilangan pecahan
atau angka-angka yang biasa dipakai, se-
dangkan bahan ajar yang dikembangkan
disajikan dengan gambar-gambar yang
relevan terhadap materi sehingga peser-
ta didik tertarik untuk belajar. Selain itu
bahan ajar juga dikembangkan dengan
notasi balok sehingga peserta didik dapat
menemukan pengetahuannya secara luas
dan lebih memahami materi. Hasil temu-
an dalam penelitian tersebut selaras den-
gan penelitian Ismu dan Nirma, yang me-
nyatakan penggunaan modul matematika
dapat melihat potensi dan masalah dila-
pangan dengan hasil yang memuaskan
dan layak dan efektif untuk digunakan
dalam ruang lingkup yang lebih luas. Pe-
manfaatan notasi balok memberikan pen-
garuh yang positif terhadap pembelajaran
(Sandiyanti dan Rakhmawati, 2018), di-
kuatkan dengan hasil penelitian tentang
Pengembangan Modul Pembelajaran Ma-
tematika Bermuatan Emotion Quotient
(Fatikhah dan Izzati, 2015).

Metode penelitian yang digunakan pen-
eliti ialahResearch and Development dengan
menggunakan model ADDIE. Tahapan model
ADDIE yakni: Analyze, Design, Development,
Implentation, Evaluation. Bahan ajar yang di-
kembangkan di validasi oleh ahli materi dan
ahli media yang masing-masing terdapat 2
validator ahli dimana setiap hasil validasi ta-
hap 1 dan tahap 2 selalu mengalami pening-
katan, adapun setelah dilakukannya validasi
maka dilakukan kegiatan uji coba produk di-
mana kegiatan ini bertujuan untuk menge-
tahui respon peserta didik terhadap tingkat
kemenarikan bahan ajar matematika yang
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dikembangkan.

Uji coba tersebut dilakukan dengan uji
coba kelompok kecil yang terdiri dari 10 pe-
serta didik dan uji coba kelompok lapangan
terdiri dari 24 peserta didik pada kelas VII SMP
El Syihab Bandar Lampung secara keseluru-
han meyatakan bahan ajar sangat menarik.
Hasil uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok lapangan dapat dilihat pada grafik
3. Sehingga bahan ajar matematika berbasis
rhythm reading vocal materi konsep pecahan
kelas VIl layak dan menarik untuk dilakukan uji
efektifitas.

Uji efektifitas dilakukan pada kelas yang
sama dengan uji kelompok lapangan yang
terdiri dari 24 peserta didik kelas VIl SMP El
Syihab Bandar Lampung. Kegiatan yang di-
lakukan pada uji efektifitas ini adalah dengan
melakukan pretest sebelum memulai kegia-
tan pembelajaran setelah itu menyampaikan
materi menggunakan bahan ajar matematika
berupa modul yang dikembangkan berbasis
rhythm reading vocal dan diakhiri dengan me-
lakukan posttest kepada peserta didik. Hasil
yang diperoleh dari uji efektifitas ini dengan
nilai effect size yakni 1,03 berkriteria tinggi.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan di atas, simpulan yang diperoleh
adalah produk berupa bahan ajar matematika
berbasisrhythm reading vocal materi konsep
pecahan menggunakan model pembelajaran
ADDIE efektif digunakan dalam pembelajaran
untuk tingkat SMP. Efektif dimaknai dengan
modul tersebut sangat layak digunakan, san-
gat menarik, dan menghasilkan prestasi bela-
jar peserta didik yang tinggi.
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